BAB I
PENDAHULUAN



	Untuk mendapatkan gambaran umum tentang topik yang akan dibahas, maka pada bagian awal tulisan ini penulis akan memaparkan pokok-pokok yang akan dibahas sebagai berikut: Latar Belakang Penelitian, Rumusan Masalah, Maksud dan Tujuan Penelitian, Asumsi Penelitian, Pentingnya Penelitian, Delimitasi Penulisan, Objek dan Subjek Penelitian, Definisi istilah, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 


A.	Latar Belakang Penelitian
	Allah yang disembah oleh orang Kristen adalah Allah yang bertanggung jawab, Allah yang memelihara dan Allah yang memperhatikan kehidupan setiap pengikutNya. Dia adalah Allah pencipta segala sesuatu dari yang tidak ada menjadi ada. Allah tidak menciptakan dan mengubah segala sesuatu yang sudah ada sendiri diluar pekerjaanNya.[footnoteRef:1] Tanpa manusia sadari bahwa Allah memelihara semua yang telah Ia ciptakan atau Ia jadikan dan pemeliharaan Allah bersifat mutlak. Allah menciptakan dunia dan segala isinya dari hari pertama sampai hari kelima tentu ada maksud Allah tersendiri jauh sebelum manusia diciptakan pada hari yang keenam. Allah menciptakan bahkan memberikan kuasa kepada manusia untuk menaklukkan dan menguasai semua ciptaan yang ada. Allah menyediakan segala sesuatu untuk manusia yang Ia ciptakan menurut gambar dan rupaNya sendiri ( Kej 1: 26). Manusia tidak hanya diciptakan dan dibiarkan begitu saja tetapi Allah menyediakan (Yehovah Jireh) segala sesuatu yang diperlukan oleh manusia dalam hidupnya. Semua yang telah diciptakan tetap dipelihara Oleh Allah. Bahkan pada waktu manusia jatuh dalam dosa, pemeliharaan Allah tetap dalam hidup manusia, G.J Baan menuliskan: [1:  Millard J Erickson, Teologi Kristen Vol 1 (Gandum Mas: Jawa Timur, 2014), hal. 589] 

Kita tidak dapat mengerti kehendak, keputusan dan cara-cara Allah. Selanjutnya dosa-dosa yang kita perbuat bukan tanpa pemeliharaan Allah: Ia sudah tahu sebelumnya dosa-dosa apa yang dilakukan dan apa yang dilakukannya. Hal itu berlaku bagi kejatuhan manusia. Kita tidak dapat mengerti bahwa terjadinya kejatuhan bukan tanpa pemeliharaan Allah, juga tidak dapat memahami bagaimana kejatuhan itu berhubungan dengan pemeliharaan Allah. Namun tidak dapat disangkal bahwa hal itupun telah ditetapkan di dalam keputusan kehendak Allah.[footnoteRef:2] Berbicara tentang pemeliharaan Allah, Louis Berkhof memberi definisi dari providensia Allah: “Tindakan yang terus menerus berlangsung dari kekuatan Ilahi dimana sang pencipta melindungi semua makhluk-Nya yang bertindak dalam segala yang terjadi di dalam dunia, dan mengarahkan segala sesuatu pada tujuan akhir yang telah ditunjuk”.[footnoteRef:3] [2:  G.J. Baan, Tulip Lima Pokok Calvinisme, (Surabaya: Momentum, 2012), hal.42]  [3:  Louis Berkhof, Teologi Sistematika, (Surabaya: Momentum, 2011), hal.314] 


	Senada dengan ini, G.J. Baan menjelaskan: “segala sesuatu yang terjadi di bumi selalu sesuai dengan kemauan dan kerelaan kehendak Allah”.[footnoteRef:4] Dan Sanders menyatakan dalam buku Kedewasan Rohani bahwa, “dengan keyakinan ini kita akan mengerti akan pemeliharaan Allah sehingga kita tidak akan mengeluh mengenai suatu apapun karena setiap peristiwa dalam hidup direncanakan oleh Allah atau diperkenankan oleh Allah”.[footnoteRef:5] Orang yang mengenal Allah bahkan ditengah-tengah situasi buruk sekalipun akan mengetahui langkah-langkah mana yang harus diambil untuk menghadapi persoalan-persoalan hidup ini. Pengenalan akan Allah menyediakan memberi orang kemampuan untuk memberikan jawaban yang tepat terhadap situasi hidup. Orang yang mengenal Allah akan kuat, mereka akan memiliki kepercayaan dan kemampuan untuk bertindak dalam situasi hidup.[footnoteRef:6] Oleh karena Allah yang menciptakan adalah Allah yang bertanggung jawab, Allah yang memelihara dan Allah yang menyediakan (Yehovah Jireh) segala sesuatu yang diperlukan oleh manusia atau pengikutNya termasuk menyediakan atau memberikan kekuatan untuk melewati kesulitan-kesulitan hidup yang dialami. Tuhan akan mendahului setiap langkah orang percaya atau pengikutNya serta menyediakan apa yang perlu bagi anak-anakNya.[footnoteRef:7] [4:  G.J. Baan, Tulip, Lima Pokok…,hal.40]  [5:     J. Oswald Sanders, Kedewasaan Rohani, (Bandung: Kalam Hidup, 1962), hal.5]  [6:  Tonny Evans, Teologi Allah ( Malang : Gandum Mas, 1999), hal. 31]  [7:  Banner Siburian, Jahowa Jireh ( Jakarta : Jala Permata Aksara, 2014), hal. 1-2] 

	Yehovah Jireh atau Allah yang menyediakan tidak hanya menyediakan kebutuhan secara jasmani seperti makan, minum, pakaian, uang dan lain sebagainya tetapi Ia juga Allah yang menyediakan kebutuhan secara rohani. Namun istilah Yehovah Jireh atau Allah menyediakan baru pertama kali dikenal di kitab Kejadian 22:14. Nama Allah pertama kali dikenal sebagai Yehovah Jireh atau Allah menyediakan ketika Allah menyatakan diriNya secara langsung kepada Abraham pada waktu Abraham mau mempersembahkan Ishak anak satu-satunya kepada Allah. Allah menguji iman Abraham dengan menyuruhnya mempersembahkan Ishak anak satu-satunya itu kepada Allah karena Allah ingin melihat sejauh mana Abraham mengasihi Allah dengan memberikan Ishak anak yang dikasihinya itu kepada Allah. Dan Abraham pun mentaati apa yang Allah katakan kepadaNya karena Abraham begitu mengasihi Allah dan ia membawa Ishak pergi ketempat dimana Tuhan katakan kepadanya yaitu ke tanah Moria. Ketika sampai ketempat yang dituju, Abraham langsung mengerjakan seperti apa yang ia dengar dari Allah. Ia ingin menyembelih Ishak anaknya itu tapi pada saat Abraham mengulurkan tangannya, malaikat Tuhan datang padanya dan mengatakan untuk tidak membunuh Ishak anaknya itu dan malaikat itu menyuruh Abraham untuk melihat kebelakang karena sesungguhnya Allah sudah menyediakan anak domba untuk disembelih sebagai ganti Ishak. Dan dari waktu itulah nama Allah disebut dengan istilah Yehovah Jireh atau Allah menyediakan. Dari peristiwa itu Abraham menyebut nama  Allah atau dikenal sebagai Yehovah Jireh atau Allah yang menyediakan segala sesuatu apa yang diperlukan oleh anak-anakNya. Dalam Mazmur 23:1-2 juga Daud mengatakan bahwa Allah adalah Yehovah Jireh atau Allah yang menyediakan.[footnoteRef:8]  [8:   A.Simanjuntak, Tafsiran Alkitab Masa Kini ( Jakarta :  Yayasan Bina  Komunikasi, 1976), hal. 150-151] 

	Yehovah Jireh atau Allah menyediakan “mengetahui semua kebutuhan kita”. Kata untuk menyediakan yaitu Jireh dalam Perjanjian Lama secara harafiah berarti mengetahui. Karena kemahatahuanNya dan kesempurnaan karakterNya, Allah tidak hanya mengetahui, Dia memprediksikan. Dan Yehovah Jireh menyediakan, atau menyuplai, apapun kebutuhan yang mungkin diprediksi. Penyediaan domba jantan adalah hal yang membuat Abraham menamakan tempat itu “TUHAN menyediakan”; sebab itu sampai sekarang dikatakan orang: “Di atas gunung TUHAN, akan sediakan” atau “akan diketahui” (Kejadian 22:14). Yehovah Jireh atau Tuhan menyediakan. Nama ini berfungsi sebagai monumen penemuan besar dan penyelamatan luar biasa dalam Kejadian 22. Kisah Abraham dan Ishak menampilkan Allah yang mengetahui dan menyediakan. Dalam Perjanjian Baru dalam kematian,  hanya ada satu penyedia, Yehovah Jireh, yang pada hakikatNya memiliki kehidupan pokok, adalah satu-satunya Allah yang mencukupi kebutuhan orang berdosa untuk hidup, dan Dia melakukannya dengan memberi Domba Allah yang menghapus dosa dunia.[footnoteRef:9] [9:  Jerry MacGregor, dan Marie Prys, 1001   Fakta Mengejutkan Tentang Allah, (Yogyakarta: Andi, 2007), hal. 38  
] 

	Setiap orang percaya atau pengikut Kristus harus menyadari bahwa Allah yang disembah atau Allah yang dikenal  adalah  Yehovah Jireh atau Allah menyediakan.  Yehovah Jireh adalah Allah yang bertanggung jawab, yang menopang, yang memelihara dan yang menyediakan segala kebutuhan atau keperluan umatNya. Allah menyediakan adalah Allah yang menjamin hidup setiap anak-anakNya. Yehovah Jireh menjamin bahkan menyediakan segala sesuatu yang menjadi kebutuhan setiap manusia dan secara khusus bagi orang yang percaya kepadaNya. Pengenalan akan Allah menyediakan atau Yehovah Jireh memberi orang kemampuan untuk memberikan jawaban atas situasi hidup yang dialami, Yehovah Jireh mendatangkan sukacita, mendorong bahkan memberi motivasi bagi pengikutNya. Yehovah Jireh tidak akan pernah membiarkan pengikutNya berjalan sendiri atau Yehovah Jireh merupakan jaminan bagi pengikutNya atau orang percaya. Orang yang mengenal Yehovah Jireh akan kuat, mereka akan memiliki kepercayaan dan kemampuan untuk bertindak tepat. Dalam Daniel 11:32 “umat yang mengenal Allah akan tetap kuat dan akan bertindak”.[footnoteRef:10] Setiap orang percaya atau pengikutNya wajib menyadari dan memahami bahwa Allah menyediakan segala sesuatu yang diperlukan atau yang dibutuhkan.  [10:  Tonny Evans, Teologi Allah ( Malang : Gandum Mas, 1999), hal. 31] 

	Namun pada kenyataannya, masih ada orang Kristen atau pengikut Kristus yang belum memiliki pemahaman tentang Yehovah Jireh sehingga diantaranya masih meragukan pemeliharaan Tuhan, takut, bimbang, kuatir akan apa yang diperlukan tidak tercukupi oleh karena mereka belum memiliki pemahaman yang benar akan Yehovah Jireh. Oleh karena mereka tidak memiliki pemahaman yang benar sehingga mereka tidak memiliki pengharapan atau iman kepada Yehovah Jireh yang pasti menolong atau menyediakan kebutuhan hidup mereka. Apalagi ditengah-tengah krisis seperti saat ini yang sedang dialami dunia oleh karena wabah atau penyakit yang membuat dunia resah dan penuh dengan pertanyaan. Banyak orang mengeluh dan takut karena harus kehilangan apa yang mereka miliki yaitu pekerjaan, penghasilan dan sebagainya. 
	Hal ini juga terlihat dalam kehidupan Jemaat di GPIN Bukit Asam Tanjung Enim yang memiliki persoalan, pergumulan dan sebagainya juga merasa ketakutan, kekuatiran dan meragukan pemeliharaan Tuhan dalam hidup mereka oleh karena mereka belum memiliki pemahaman yang benar akan Yehovah Jireh. Informasi ini peneliti dapatkan melalui wawancara yang dilakukan dalam bentuk pertanyaan kepada  beberapa informan. Adapun beberapa informan yang telah diwawancarai:
	Informan pertama dengan inisial L, peneliti membuat pertanyaan : “apakah informan pernah mendengar istilah Yehovah Jireh?” informan menjawab’’ saya sama sekali tidak pernah mendengar istilah Yehovah Jireh” dari jawaban yang diberikan oleh informan dapat diketahui bahwa  ada jemaat yang belum mendengar bahkan mengenal Yehovah Jireh.[footnoteRef:11]  [11:  L (Nama Inisial), Wawancara Pribadi, Tanjung Enim, 22 Desember 2020	] 

	Peneliti juga mewawancarai informan kedua dengan inisial M “apakah informan mengenal Yehovah Jireh?”, informan menjawab “iya” dan peneliti melanjutkan pertanyaan lagi kepada informan “apa yang informan pahami tentang Yehovah Jireh?” dan informan menjawab “yang saya pahami tentang Yehovah Jireh hanya sebatas Allah yang menyediakan” dan peneliti terus melanjutkan pertanyaan kepada informan” apakah informan meyakini bahwa Allah menyediakan dan apa yang membuat saudara yakin”? dan informan menjawab “sampai saat ini masih yakin karena untuk sementara kebutuhan saya dan keluarga masih tercukupi tapi tidak tahu kedepannya apakah Dia tetap memperhatikan saya dan keluarga ketika nantinya saya sudah tidak punya penghasilan apa-apa lagi, saya tidak tahu apakah semua kebutuhan saya dan keluarga terpenuhi sebagaimana saat ini yang saya dan keluarga nikmati”. Dari jawaban yang diberikan oleh informan dapat diketahui bahwa masih ada jemaat atau majelis yang  belum mengenal Yehovah Jireh dengan sungguh bahkan belum memiliki iman yang kuat bahwa Yehovah Jireh akan mencukupkan segala kebutuhannya.[footnoteRef:12] [12:  M (Nama Inisial) Wawancara Pribadi, Tanjung Enim, 28 Desember 2020] 

	Selanjutnya, peneliti mewancarai informan ketiga dengan inisial C,  peneliti mengajukan pertanyaan sebagai berikut “apakah informan memahami Yehovah Jireh” dan informan menjawab “ya saya paham bahwa Allah menyediakan” dan peneliti melanjutkan pertanyaan “apakah informan tetap percaya dan sunguh-sungguh meyakini bahwa Yehovah Jireh akan memenuhi semua kebutuhan informan ditengah-tengah situasi atau kondisi krisis seperti saat ini yang dialami oleh dunia?” dan informan menjawab “sejauh ini masih percaya tapi tidak tahu kedepannya apalagi saya dalam keadaan yang sakit-sakitan seperti ini” dan peneliti melanjutkan pertanyaan lagi “apakah informan takut kalau seandainya keadaan dunia semakin memburuk dan semua kebutuhan informan tidak disediakan?” informan menjawab “ jelas sekali  saya takut karena anak saya masih kuliah dan kebutuhan sangat banyak dan saya tidak tahu apakah masih ada jalan keluar dari Tuhan untuk menyelesaikan pergumulan saya ini”. Peneliti melanjutkan pertanyaan kepada informan “apa yang membuat informan begitu takut dan tidak meyakini bahwa Allah menyediakan atau Yehovah Jireh? Dan informan menjawab “mungkin karena saya belum begitu memahami siapa itu Yehovah Jireh dan juga karena situasi dan kondisi saat ini yang sangat tidak memungkinkan” Dari jawaban yang diberikan oleh informan dapat diketahui masih ada jemaat yang sangat takut dan kuatir akan kebutuhan keluarganya tidak terpenuhi. Peneliti menemukan bahwa orang Kristen atau pengikut Kristus akan percaya bahwa Yehova Jireh apabila sejauh mana Tuhan mencukupi kebutuhan hidupnya dan orang Kristen atau pengikut Kristus hanya percaya jika semua kebutuhan hidup, masalah  atau persoalan dan pergumulan mereka itu ada jawaban atau jalan keluar.[footnoteRef:13] [13:  C (Nama Inisial) wawancara via telepon, Tanjung Enim, 29 Desember 2020] 

	Dengan demikian, berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti menemukan bahwa ada persoalan yang terjadi sehingga peneliti terdorong untuk mengadakan penelitian dan menuangkan dalam suatu karya ilmiah yaitu skripsi dengan judul: Makna Yehovah Jireh dan Implementasinya bagi Jemaat GPIN Bukit Asam Tanjung Enim, Sumatera Selatan.


B.	Rumusan Masalah
	Berkenaan dengan latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan masalah-masalah tersebut dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan. Adapun pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah sebagai berikut :
1. Apa makna Yehovah Jireh?
1. Apa problematika Jemaat GPIN Bukit Asam Tanjung Enim, Sumatera Selatan  mengenai makna Yehovah Jireh?
1. Bagaimana Penerapan makna Yehovah Jireh bagi Jemaat GPIN Bukit Asam Tanjung Enim, Sumatera Selatan?





C.	Maksud dan Tujuan Penelitian
	Bertolak dari rumusan masalah di atas, maka peneliti merumuskan maksud dan tujuan penulisan skripsi  ini: 
1. Untuk mengetahui makna Yehovah Jireh.
2. Untuk mengetahui problematika yang dialami oleh Jemaat GPIN Bukit Asam Tanjung Enim, Sumatera Selatan mengenai makna Yehova Jireh. 
3. Untuk menerapkan makna Yehova Jireh bagi Jemaat GPIN Bukit Asam Tanjung Enim, Sumatera Selatan.

D.	Asumsi Penelitian
	Pemahaman Yehovah Jireh sangat penting bagi Jemaat GPIN Bukit Asam Tanjung Enim, Sumatera Selatan. Berdasarkan dari keyakinan ini, peneliti memberikan asumsi akan dampak pemahaman Yehovah Jireh sebagai berikut:
1. Alkitab firman Allah sebagai sumber kebenaran masih relevan dan juga menjadi sumber jawaban atas problem kehidupan hingga sekarang. 
2. Jemaat GPIN Bukit Asam Tanjung Enim, Sumatera Selatan akan dapat percaya serta tidak kuatir dan takut lagi akan kebutuhan hidup yang tidak terpenuhi apabila sudah memiliki pemahaman yang benar tentang Yehovah Jireh. 
3. Pemahaman yang benar tentang Yehovah Jireh akan meningkatkan pertumbuhan iman Jemaat GPIN Bukit Asam Tanjung Enim, Sumatera Selatan.


E.	Pentingnya Penelitian
	Penulisan skripsi ini dianggap penting karena akan diterapkan oleh Jemaat GPIN Bukit Asam Tanjung Enim, Sumatera Selatan dalam menjalani kehidupannya sehari-hari. Berikut adalah pentingnya penulisan dari skripsi ini:
1. Bagi Lembaga STT Ebenhaezer selain menambah literatur juga menjadi bahan acuan bagi mahasiswa/i STT Ebenhaezer dalam memahami makna Yehovah Jireh supaya memiliki pemahaman yang benar akan  makna Yehovah Jireh dan menerapkannya dalam pembentukkan bahkan dalam hidup dan  pelayanan kedepan.
2. Bagi Jemaat GPIN Bukit Asam Tanjung Enim, Sumatera Selatan, hasil penelitian ini akan memberikan pemahaman mengenai makna Yehovah Jirreh dan juga menerapkan makna Yehovah Jireh dalam kehidupan jemaat tiap-tiap hari.
3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini menambah wawasan dan pemahaman yang benar tentang makna Yehovah Jireh untuk mendukung pelayanan ke depan.


F.	Delimitasi Penulisan
	Dalam penulisan karya ilmiah ini, peneliti membuat batasan yang jelas untuk menghindari perluasan penulisan yang menyimpang dari pokok pembahasan. Peneliti hanya memfokuskan kepada orang percaya atau pengikut Kristus yang belum memiliki pemahaman yang benar tentang Yehovah Jireh. Dan peneliti lebih fokus hanya kepada jemaat GPIN Bukit Asam Tanjung Enim Sumatera Selatan yang belum memiliki pemahaman yang benar tentang Yehovah Jireh (Allah menyediakan).  


G.	Objek dan Subjek Penelitian
	Adapun yang menjadi subjek penelitian dari penulisan ini adalah Jemaat GPIN Bukit Asam Tanjung Enim Sumatera Selatan dan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Pemahaman makna Yehovah Jireh.



H.	Definisi Istilah
	Dalam penulisan skripsi ini, ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan yaitu: istilah makna, istilah Yehovah, istilah Jireh, dan istilah implementasi. Istilah “makna” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu arti atau maksud.[footnoteRef:14]  [14:  Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi kedua, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1991), hal.548] 

	Istilah Yehovah berasal dari tetragrammaton YHWH merupakan nama pribadi Allah. Kata Yehovah memiliki arti Pribadi yang ada dengan sendirinya. Yehovah berasal dari kata dasar hayah yang berarti “menjadi”. Dalam Kel 3:14 kata hayah muncul sebanyak dua kali, dimana Allah memperkenalkan diri-Nya “AKU ADALAH AKU”. Dengan demikian, Yehovah memiliki arti bahwa Allah adalah Pribadi yang ada dengan sendirinya, keberadaan-Nya tidak tergantung kepada siapa pun. Dalam Perjanjian Lama kata Yehovah muncul 6.823 kali, Yehovah memiliki makna bahwa Allah ada dan selalu ada baik dulu, sekarang dan waktu yang akan datang.[footnoteRef:15] Nama Yehovah atau YHWH memiliki pengertian Pribadi yang ada dengan sendirinya. Nama Tuhan atau Yehovah adalah nama untuk Allah yang sering digunakan dalam Perjanjian Lama. Menurut berbagai Ensiklopedi Yahudi, di antara semua nama Allah yang tertulis dalam Perjanjian Lama, nama Yehovah atau Yahweh adalah nama pribadi Allah yang khusus.[footnoteRef:16]    [15:  Elmer Towns, Nama-nama Allah…, 24 ]  [16:  Ibid..., 177] 

	Nama Tuhan yang disembah oleh orang Yahudi adalah Yehovah Jireh. Artinya adalah Yehovah atau YHWH  akan menyediakan. Istilah Jireh atau menyediakan (Provides), adalah kata dari Yireh atau Jireh didefinisikan pro artinya pertama dan vides berarti melihat. Jadi secara harafiah artinya adalah Tuhan melihat sebelumnya. Pada waktu Abraham mengeluh kepada Allah dalam doanya bahwa ia tidak mempunyai seorang anak yang akan mewarisi janji yang telah Allah berikan, Allah kemudian menyatakan namaNya yang lain yaitu Adonai,Tuan atau Tuhan (Kej. 15:2). Tuhan Allah kekal yang menciptakan langit akan memelihara Abraham dalam suatu hubungan Tuan-Hamba. Beberapa saat kemudian, Abraham mengenal Allah akan memelihara dan mengokohkan diriNya sebagai Elshadai (Kej:17:1); bahwa rahasia nama Allah adalah El Olam ( Kej 21:33)  dan bahwa Allah dapat memenuhi kebutuhannya sebagai Yehovah Jireh atau Allah Menyediakan (Kej 22:14). Setiap kali Abraham memasuki suatu hubungan yang lebih dekat dengan Allah, ia mengenal satu sifat Allah yang baru melalui satu nama Ilahi yang baru. [footnoteRef:17] Dan istilah “Implementasi” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) artinya pelaksanaan, penerapan.[footnoteRef:18]   [17:  Ibid.., 19-20]  [18:  Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi kedua, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1991), hal. 374 ] 

	Dengan demikian, kata “Makna Yehovah Jireh dan Implementasinya bagi Jemaat GPIN Bukit Asam adalah” maksud atau arti dari Pribadi Allah yang menyediakan atau Pribadi Allah yang mencukupkan segala kebutuhan dan penerapan atau aplikasinya bagi Jemaat GPIN Bukit Asam. 

	
I. Metode Penelitian
	Dalam penulisan skripsi ini, peneliti akan menggunakan metode deskriptif- Teologis dengan pendekatan kualitatif. Metode deskriptif adalah metode penelitian dengan cara mengumpulkan data, memberikan gambaran dan penegasan suatu konteks atau gejala serta menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan subyek penelitian.[footnoteRef:19] Metode deskriptif adalah metode menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala kelompok tertentu, atau untuk menentukan frekuensi adanya hubungan tertentu adanya suatu gejala dan gejala lain dalam masyarakat.[footnoteRef:20] Metode deskriptif juga memiliki pengertian metode yang mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat, situasi-situasi tertentu termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan dari suatu fenomena. Tujuan dari metode ini adalah untuk membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat antara fenomena yang diselidiki.[footnoteRef:21] Jadi, metode deskriptif adalah metode penelitian yang hasilnya akan ditulis dalam kalimat yang akan menggambarkan (deskriptif). Disebut Teologis karena permasalahan yang diteliti di lapangan akan dilihat dan diselesaikan berdasarkan kebenaran yang sesuai dengan Firman Tuhan. Penekanan utamanya adalah bagaimana iman Kristen dapat mengubah sifat dan situasi manusia dan pengubahan tersebut didahului dengan pemahaman yang benar akan Alkitab.[footnoteRef:22] [19:  Sumanto, Metode Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal.109 ]  [20:  Konentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1981), hal.42  ]  [21:  Mohamad  Nazir, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hal.64 ]  [22:  Andreas B Subagyo, Pengantar Riset Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 2004), hal.153] 

	Penulis meneliti masalah yang terjadi di Jemaat GPIN Bukit Asam Tanjung Enim Sumatera Selatan kemudian menyelesaikannya dengan prinsip-prinsip Teologis atau kebenaran Firman Tuhan. Penulis menggunakan penelitian ini untuk mempelajari masalah yang secara nyata terjadi di dalam kehidupan Jemaat GPIN Bukit Asam Tanjung Enim  untuk memberikan gambaran secara sistematis dengan beberapa fenomena-fenomena yang diteliti. Dikatakan sebagai pendekatan kualitatif, adalah karena pendekatan kualitatif bersifat sistematis dan subjektif dalam menjelaskan pengalaman hidup berdasarkan kenyataan di lapangan. Pendekatan ini berorientasi kepada upaya untuk memahami fenomena secara menyeluruh.[footnoteRef:23] Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.[footnoteRef:24] [23:  Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gaung Persada, 2009), hal. 35 ]  [24:  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), hal. 6] 
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J.	Sistematika Penulisan
	Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
	Pertama, Bab I merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang masalah, latar belakang penulisan, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penulisan, pentingnya penulisan, delimitasi penulisan, objek dan subjek penelitian, definisi istilah, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
	Kedua, Bab II berisi  makna dari Yehovah Jireh, Pengertian Yehovah Jireh, Pengenalan Yehovah Jireh Dalam Alkitab, Bukti-bukti Yehovah Jireh, Tujuan Yehovah Jireh, Respon Umat Tuhan Atas Yehovah Jireh dan Simpulan. 
	Ketiga, Bab III berisi problematika Jemaat GPIN Bukit Asam Tanjung Enim yang belum memahami makna Yehovah Jireh. Adapun pembahasan ini meliputi beberapa bagian, yaitu: Metode penelitian dan hasil penelitian.
	Keempat, Bab IV berisi penerapan makna Yehovah Jireh bagi  Jemaat GPIN Bukit Asam Tanjung Enim.
	Kelima, Bab V berisi kesimpulan berdasarkan dari bab-bab sebelumnya dan memberikan saran-saran yang dianggap penting.



